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                             Model Evaluasi Pendidikan 

Multikultur 

 
 Konsep Penilaian, Pengukuran dan Evaluasi 

Istilah pengukuran, penilaian dan asesmen seringkali dimaknai sebagai 

sesuatu yang sama. Padahal dalam kenyataannya pengukuran, penilain dan 

asesmen memiliki pengertian yang berbeda, walaupun sering kali digunakan 

secara bersamaan dalam pembelajaran. Menurut Mardapi, (2008: 2) pengukuran 

pada dasarnya merupakan kegiatan penentuan angka bagi suatu objek secara 

sistematik. Penentuan angka ini merupakan usaha untuk menggambarkan 

karakteritik suatu objek. Bertalian dengan itu, pengukuran sering dimaknai 

sebagai bentuk untuk menentukan nilai secara kuantitatif terhadap suatu objek 

yang bersifat pasti atau telah disepakati sebelumnya. Contoh pengukuran, 

misalnya untuk menentukan berat badan digunakan  timbangan, sehingga terukur 

dengan jelas berat badan seseorang seberat 67 kilogram atau 56 kilogram. Untuk 

mengukur suhu tubuh seseorang digunakan termometer, sehingga dapat diukur 

kondisi suhu tubuh seseorang misalnya 38 derajat celcius atau 40 derajat celcius. 

Untuk mengukur tinggi badan seseorang misalnya digunakan meteran, sehingga 

bisa diukur tinggi badang seseorang 175 meter atau 152 meter. 

Poerwanti, dkk (2008: 1-4) mengatakan pengukuran dapat diartikan 

sebagai kegiatan atau upaya yang dilakukan untuk memberikan angka-angka pada 

suatu gejala  atau peristiwa, atau benda, sehingga hasil pengukuran akan selalu 

berupa angka. Alat ukur untuk melakukan pengukuran ini dapat berupa alat ukur 

yang standar seperti meter, kilogram, liter, derajat celcius dan sebagainya, 

termasuk ukuran-ukuran yang bersifat subyektif  yang bersifat relatif  jengkal, 

depa, sangat baik, baik, sering, selalu, kadang-kadang dan sebagainya. Pada 

proses pembelajaran, guru juga melakukan pengukuran terhadap proses dan hasil 

belajar yang diperoleh oleh peserta didik dengan pedoman yang telah ditentukan. 
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Hasil belajar peserta didik ini biasanya di simbulkan dengan angka-angka dengan 

rentangan minimal dan maksimal yang telah ditentukan oleh sekolah. Misalnya, 

nilai maksimal yang bisa dicapai peserta didik adalah 100 dan nilai minimalnya 

adalah 10, atau nilai maksimal yang dapat diperoleh oleh peserta didik adalah 10 

dan nilai minimalnya adalah 1.  

Pengukuran kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran akan 

sangat dipengaruhi oleh alat ukur yang digunakan dan cara penggunaan alat 

ukurnya. Hal ini disebabkan, karena alat ukur untuk mengukur proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik masih banyak yang belum 

terstandarisasi. Disisi lain, pengukuran terhadap atribut-atribut yang bersifat 

relatif seperti kemampuan individu, sikap individu dan prilaku individu sangat 

sulit untuk ditentukan secara kuantitatif dan pasti melalui alat ukur yang bersifat 

subjektif juga (ukuran sikap dan keterampilan). Bertalian dengan itu, maka alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam proses 

pembelajaran mesti memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai.  Alat ukur 

dikatakan valid apabila memiliki ketepatan dan kecermatan dalam melaksanakan 

fungsi ukurnya, atau sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk 

diukur (Suryabrata, 2000:41). Sementara menurut Anastasi (1988 : 139) 

menyatakan bahwa validitas sebuah tes menyangkut apa yang diukur tes dan 

seberapa baik tes itu bisa diukur.  Validitas suatu tes adalah ketepatan tes tentang 

apa yang ingin diukur. Ketepatan alat ukur ini dapat dilihat dari tiga arah yaitu : 

(1) dari arah isi yang diukur, (2) dari arah rekaan teoritis atribut yang diukur, dan 

(3) dari kriteria alat ukur (Suryabrata, 2000: 41).   

Sedangkan reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf 

keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan 

alat yang setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2000:29). Sementara 

pendapat lain menyatakan bahwa reliabilitas alat ukur berhubungan dengan 

masalah kepercayaan. Suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang 

tetap, dengan demikian pengertian reliabilitas berhubungan dengan masalah 
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ketetapan hasil alat ukur, kalaupun hasilnya berubah-ubah perubahan yang terjadi 

dapat dikatakan tidak berarti (Arikunto, 2003: 86).  

Reliabilitas suatu alat ukur mengandung keajegan atau konsistensi skor 

yang dihasilkan dari pengukuran yang dilakukan. Dalam setiap pengukuran skor 

yang dihasilkan pada umumnya tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

Menurut Suryabrata (2000: 38) keadaan yang sebenarnya adalah skor murni, 

namun tidak dapat diperoleh secara langsung, tetapi hanya dapat diestimasi letak 

skor murni itu dalam wilayah (interval) tertentu. Hal ini juga dinyatakan oleh 

Anastasi (1988 : 109-110) bahwa dalam kenyataannya bagaimanapun kondisi 

testing diusahakan maksimum, tidak ada suatu alat yang seratus persen dapat 

dipercaya, oleh karena skor total yang diperoleh individu terdiri dari dua 

komponen yaitu komponen sejati (true score) yang dilambangkan dengan Xo 

ditambah satu komponen galat yang dilambangkan dengan Xe yang mengandung 

penurunan tertentu yang disebabkan oleh faktor-faktor yang menimbulkan galat 

dalam pengukuran. Hal ini dinyatakan juga oleh Azwar (1999: 32) bahwa asumsi 

teori skor murni klasik mengatakan, bahwa skor tampak X terdiri atas komponen 

skor-murni dan komponen eror dalam kadar tertentu, yaitu X= T+E. Dari 

kenyataan ini semakin besar porsi varians eror maka tes akan semakin kurang 

reliabel. Reliabilitas suatu. tes dinyatakan dengan koefisien korelasi oleh karena 

reliabilitas itu berkenaan dengan derajat konsistensi atau kesamaan antara dua 

perangkat skor. Sekalipun dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi, reliabilitas 

suatu tes tidak dapat dinyatakan dengan pasti melainkan hanya dapat diestimasi 

(Suryabrata, 2000 : 29). Hubungan antara pengukuran, alat ukur, cara pengukuran, 

validitas, reliabilitas dan proses pembelajaran dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 7.1. Hubungan antara Pengkuran, Alat Ukur, Cara Pengukuran, validitas 

dan Reliabilitas serta Proses Pembelajaran 

Menurut Mardapi, (2008: 3) kesahihan alat ukur dapat dilihat dari 

konstruk alat ukur, yaitu mengukur seperti yang direncanakan dan kisi-kisi alat 

ukur. Konstruk alat ukur  bertalian dengan bangun alat ukur yang dibuat, seperti 

kerapian alat ukur, bahasa yang digunakan, keseuaian antar kalimat dengan 

perkembangan moral dan koginitif siswa dan substansi materi. Alat ukur yang 

baik, selain ditata dengan rapai sehingga mudah dibaca oleh peserta didik, juga 

memberikan pertanyaan yang jelas sesuai dengan materi yang akan diukur. 

Kelemahan-kelemahan dalam pembuatan alat ukur adalah kurangnya penataan 

alat ukur, sehingga menyulitkan peserta didik dalam membaca, bahansa yang 

digunakan seringkali merupakan bahasa pembuat alat ukur, bukan bahasa peserta 

didik, dan menyimpang dari substansi materi yang dibelajarkan di kelas. 

Sedangkan kisi-kisi alat ukur merupakan patokan berkaitan dengan Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, materi yang diujikan, bentuk soal 

yang akan dibuat, tingkat berpikir yang diujikan, bobot soal dan cara 

penskorannya (Mardapi, 2008).  
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Penilaian merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Proses pengumpulan 

data yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dilakukan secara 

berkelanjutan, menyangkut proses dan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta 

didik. Hasil belajar yang dinilai menyangkut berbagai aspek, seperti kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Proses pengumpulan data peserta didik dengan berbagai 

aspeknya ini mesti dilanjutkan dengan pengolahan informasi yang diperoleh, 

sehingga mampu memberikan angka (kuantitatif) yang mudah difahami dan 

diartikulasi oleh peserta didik dan orang tuas. Menurut Mardapi, (2008: 6) proses 

penilaian meliputi pengumpulan bukti-bukti  tentang pencapaian belajar peserta 

didik.  Secara lebih dalam ditekankan penilaian berfokus pada individu, yaitu 

prestari belajar yang dicapai oleh individu.  

Menurut Arikunto, (2004) penilaian merupakan proses pengumpulan 

informasi dengan beragam alat penilaian guna mengetahui tingkat pencapaian 

peserta didik. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Pasal 1 Ayat (2) dinyatakan “Penilaian adalah proses pengumpulan 

dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta 

didik”. Berdasarkan pada pengertian ini terdapat dua kegiatan utama yang 

dilakukan dalam kegiatan penlaian, yaitu pengumpulan informasi tentang 

kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik dan pengolahan data. Pengumpulan 

data merupakan kegiatan untuk mencari data yang dibutuhkan dengan berbagai 

cara, seperti tes objektif pilihan ganda, esay, menjodohkan, evaluasi diri, 

observasi, unjuk kerja, penilaian teman sejawat, quisoner atau lainnya. Data yang 

dimaksud dalam konteks ini merupakan fakta atau bagian dari fakta yang belum 

tersusun yang mempunyai arti yang dihubungkan dengan kenyataan yang benar-

benar terjadi pada diri peserta didik mulai dari awal pembelajaran sampai akhir 

pembelajaran.  

Sedangkan pengolahan data merupakan proses untuk menyusun data, 

sehingga lebih bersifat sistematis, terstruktur dan mudah dipahami oleh guru 

untuk dijadikan kesimpulan terhadap kemajuan yang diproleh oleh peserta didik. 

Senada dengan itu, Arikunto, (2004: 106) menyatakan pengolahan data sebagai 
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proses  untuk menyajikan, menganalisis dan menafsirkan data. Proses pengolahan 

data dapat dilakukan dengan bantuan statistik atau dengan non stantitik, 

tergantung pada data dan kebutuhan terhadap data yang diproleh.  Analisis data 

kuantitatif dapat dikategorikan menjadi analisis statistik deskriptif dan analisis 

data statitik infrensial. Statistik deskripsitif adalah suatu teknik pengolahan data 

yang tujuannya untuk melukiskan dan menganalisis kelompok data tanpa 

membuat atau menarik kesimpulan atas populasi yang diamati. Sedangkan 

pengelohan data dengan statistik infrensial adalah proses analisis data  yang akan 

berlaku bagi keseluruhan gugus atau induk dari data tersebut (Arikunto, 2004).   

Ruang lingkup penilaian terhadap peserta didik mencakup aspek 

pegetahuan, aspek sikap dan aspek keterampilan. Penilaian terhadap pengetahuan 

peserta didik adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengukur penguasaan 

pengetahuan peserta didik. Penilaian terhadap sikap peserta didik adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai 

perilaku peserta didik. Penilaian terhadak keterampilan peserta didik adalah 

kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta didik menerapkan 

pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu. Penilaian hasil belajar oleh 

pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, 

dan perbaikan hasil belajar peserta didiksecara berkesinambungan (Pasal 4 Ayat 

(1) Permendikbud No. 23 Tahun 2016). 

Menurut Chittenden, (dalam Mardapi, 2008: 6) kegiatan penilaian dalam 

proses pembelajaran perlu di arahkan pada empat hal, yaitu: 

b. Penelusuran, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk menelusuri apakah 

proses pembelajaran telah berlangusng sesuai dengan yang direncanakan 

atau tidak. Untuk kegiatan ini, pendidik mengumpulkan berbagai informasi 

sepanjang semester atau tahun pelajaran melalui berbagai bentuk 

pengukuran untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan 

belajar peserta didik;  

c. Pengecekan, yaitu untuk mencari informasi apakah terdapat kekurangan-

kekurangan pada peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan 

melakukan berbagai bentuk pengukuran pendidik berusaha memperoleh 
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gambaran menyangkut kemampuan peserta didiknya, apa yang telah 

berhasil dikuasai dan apa pula yang belum; 

d. Pencarian, yaitu untuk mencari dan menemukan penyebab kekurangan 

yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan jalan ini 

pendidik dapat segera mencari solusi untuk mengatasi kendala-kendala 

yang timbul selama proses belajar berlangsung; dan 

e. Penyimpulan, yaitu untuk menyimpulkan tentang tingkat pencapaian  

belajar yang telah dimiliki peserta didik. Hal ini sangat penting bagi 

pendidik untuk mengetahui tingkat pencapaian yang diperoleh peserta 

didik. Selain itu, hasil penyimpulan ini dapat digunakan sebagai laporan 

hasil tentang kemajuan belajar peserta didik, baik untuk peserta didik 

sendiri, sekolah, orang tua, maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.  

Sedangkan prinsip-prinsip penilaian diatur dalam Pasal 5 Permendikbud 

No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, yaitu: (a) sahih, berarti 

penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan yang diukur; (b) 

objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas, tidak 

dipengaruhi subjektivitas penilai; (c) adil, berarti penilaian tidak menguntungkan 

atau merugikan peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar 

belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender; 

(d) terpadu, berarti penilaian merupakan salah satu komponen yang tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; (e) terbuka, berarti prosedur penilaian, 

kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak 

yang berkepentingan; (f) menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai teknik 

penilaian yang sesuai, untuk memantau dan menilai perkembangan kemampuan 

peserta didik; (g) sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkahbaku; (h) beracuan kriteria, berarti 

penilaian didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan (I) 

akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari 

segimekanisme, prosedur, teknik, maupun hasilnya.  
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Sedangkan evaluasi menurut Poerwanti, dkk (2008: 1-5) adalah proses 

pemberian makna atau penetapan kualitas hasil pengukuran dengan cara 

membandingka angka hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. Artinya 

evaluasi lebih bersifat komperhensif karena menyakut pada aspek menentukan 

kualitas dengan membandingkan pada standar tertentu yang telah ditetapkan. Pada 

konteks pendidikan, perbandingan antara capai peserta didik dengan standar 

minimal yang ditentukan oleh sekolah atau standar kompetensi lulusan yang telah 

ditentukan oleh Kementrian Pendidikan Nasional misalnya. Mardapi, (2008: 9) 

menyatakan evaluasi sebagai proses mengumpulkan informasi untuk mengetahui 

pencapaian belajar kelas atau kelompok. Evaluasi lebih jauh dikatakan sebagai 

proses melakukan judgment terhadap hasil penilaian, maka kesalahan pada 

penilaian dan pengukuran harus sekecil mungkin. Menurut Sudijono, (2011: 5)  

evaluasi adalah mencakup dua kegiatan, yaitu pengukuran dan penilaian.  

Evaluasi merupakan penafsiran terhadap data-data yang diperoleh secara 

kuantitatif maupun secara kualitatif, sehingga menghasilkan atikulasi yang 

bersifat komperhensif. Evaluasi dalam praktik pembelajaran PPKn merupakan 

proses untuk mengukur pengetahuan, sikap dan keterampilan  kewarganegaraan 

peserta didik dan selanjutnya menilai  sejauh mana tujuan yang telah dirumuskan 

sudah dapat dilaksanakan.  

Secara paradigmatik, hubungan antara pengukuran, penilaian dan evaluasi 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 7.2. Hubungan antara Pengkuran, Penilaian dan Evaluasi 
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Worten and Sanders (1987) menyatakan kegiatan evaluasi pendidikan 

merupakan evaluasi formal yang telah memegang peranan dalam pendidikan, 

terutama sebagai dasar dalam memberikan informasi. Informasi yang dipakai 

dasar adalah : (1) membuat kebijakan dan keputusan, (2) menilai hasil yang 

dicapai para pelajar, (3) menilai kurikulum, (4) memberi kepercayaan kepada 

sekolah, (5) memonitor dana yang telah diberikan, dan (6) memperbaiki materi 

dan program pendidikan. Konsepsi ini memberikan perbedaan yang jelas, bahwa 

evaluasi memiliki cakupan dan tujuan yang lebih luas dari pada pengukuran dan 

penilaian. 

 

 Model-Model Evaluasi dalam Pendidikan 

Secara empirik manusia memiliki karakteristik yang berbeda antara yang 

satu dengan yang lainnya, baik secara fisik maupun secara psikis. Perbedaan 

secara psikis ini akan berimplikasi pada keberhasilan individu dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan, termasuk dalam aktivitas pembelajaran. 

Ada peserta didik yang mampu menyelesaikan tugas dengan prestasi belajar yang 

sangat memuaskan, namun ada juga  peserta didik yang mencapai hasil belajar 

yang kurang memuaskan. Bertalian dengan itu, maka dibutuhkan adanya intrumen 

yang dijadikan dasar dalam menentukan keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Senada dengan Sudijono, 

(2011: 65) adanya perbedaan individu, maka perlu diciptakan alat ukur untuk 

mendiagnosis atau mengukur keadaan individu dan alat ukuri inilah yang lazim 

disebut tes. Dengan alat ukur yang valid, maka perbedaan individu dapat diketahui 

dan dilakukan perbaikan terhadap proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Menurut Poerwanti, dkk (2008: 3-16) instrumen yang digunakan untuk melakukan 

asesmen atau evaluasi terhadap proses dan hasil belajar, secara umum ada dua 

macam, yaitu tes dan non tes.  Tes merupakan prosedur yang ditempuh untuk 

mengukur dan menilai kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Proses pengukuran dan penilaian peserta didik ini dilakukan dengan instrumen 

yang telah memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang memadai.  Ada 

beberapa istilah yang perlu dipahami oleh calon guru bertalian dengan tes, yaitu 
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test, testing, tester dan testee. Test adalah alat atau prosedur yang dipergunakan 

dalam rangka pengukuran dan penilaian terhadap kemampuan peserta didik. 

Testing merupakan peristiwa atau saat dilaksanakannya penilaian dan pengukuran 

terhadap kemampuan peserta didik. Tester adalah orang yang melaksanakan tes, 

atau orang yang melakukan percobaan, yang dalam pendidikan adalah guru. 

Testee adalah orang yang dikenai percobaan atau peserta ujian yang dalam 

pendidikan adalah peserta didik. Secara paradigmatik, hubungan anatara test, 

testing, tester dan testee dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 7.3. Hubungan antara  test, testing, tester dan testee. 

Mardapi (2008: 67) merupakan sejumlah pertanyaan yang membutuhkan 

jawaban atau sejumlah pernyataan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan 

mengukur tingkat kemampuan seseorang atau menangkap aspek tertentu  dari 

orang yang dikenai tes. Tes membuat seseorang memberikan respon yang 

menujukkan pengetahuan, sikap dan keterampilan seseorang dalam memahami 

sesuatu. Pada konteks pendidikan, tes yang diberikan merupakan pertanyaan yang 
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bertalian dengan materi yang telah dibahas dalam proses pembelajaran. Menurut 

Sudijono, (2011: 67)  tes adalah cara  (yang dapat dipergunakan) atau prosedur 

(yang perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang 

pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas  (baik berupa 

pertanyaan pertanyaan yang harus di jawab) atau perintah-perintah (yang harus 

dikerjakan)  oleh testee, sehingga  (atas data yang diperoleh dari hasil pengukuran 

tersebut) dapat menghasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi  

testee, nilai mana dapat dibandingkan dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee 

lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu.  

Tes dalam praktik pendidikan digunakan untuk mengetahui perkembangan 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang dikaji.  Tujuan tes yang 

utama adalah: pertama, untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik. Tes 

yang diberikan kepada peserta didik akan menujukkan sejauh mana peserta didik 

telah menguasai materi yang telah dibahas dalam proses pembelajaran. Dari 

sekian banyak peserta didik yang diajar dengan cara yang sama, akan dapat 

diketahui tingkat kemampuannya dalam memahami materi. Kedua, mengukur 

pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Pertumbuhan peserta didik 

bertalian dengan fisik dan perkembangan peserta didik bertalian dengan moral, 

intelektual, dan psikologis. Ketiga, mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. 

Peserta didik memiliki cara belajar yang beragam, sesuai dengan kondisi sosial, 

budaya dan karakteristik peserta didik. Bertalian dengan itu, pemberian tes 

ditujukan untuk memtakan peserta didik yang mampu menyelesaikan tugasnya 

dengan baik dan yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan. Pada konteks inilah guru dapat mengidentifikasi permasalahan 

yang dialami oleh peserta didik dan bagaimana cara untuk memecahkanya agar 

semua peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Keempat, 

mengetahui hasil pengajaran. Hasil tes peserta dididk juga mampu menunjukkan 

efektivitas model, metode da strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 

Jika hasil tes menunjukkan hampir sebagian besar siswa gagal dalam menjawab 

tes yang diberikan, berarti model, metode dan strategi pembelajaran yang 

digunakan guru perlu dievaluasi dan disesuakan. Kelima, mengetahui hasil 
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belajar. Tes yang diberikan kepada peserta didik akan menujukkan hasil belajar 

yang diproleh peserta didik. Hasil belajar ini dapat dibandingkan dengan standar 

yang telah ditentukan atau dapat dibandingkan dengan hasil belajar kelas lainnya. 

Di sekolah hasil belajar peserta didik ini biasanya akan dibandingkan dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah. Jika hasil belajar peserta didik 

dibawah nilai KKM, maka akan dilakukan remidial dan kalau semua peserta didik 

telah melampaui nilai KKM akan dilakukan pengayaan. Keenam, mengetahui 

pencapaian kurikulum. Kerberhasilan kurikulum dapat dinilai berdasarkan pada 

keterampilan yang ditunjukkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Tes hasil 

belajar akan menjadi salah satu bahan dalam melakukan perbaikan terhadap 

kurikulum yang diterapkan oleh Pemerintah, sehingga mencapai kesempurnaan 

untuk implementasinya di sekolah. Ketujuh, mendorong peserta didik belajar. 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dan disampaikan oleh guru dapat menjadi 

pemacu bagi peserta didik untuk lebih giat dalam belajar. Peserta didik akan 

mengetahui kelemahan-kelamahannya selama belajar dan menjadikannya sebagai 

bahan perbaika. Kedelapan, mendorong pendidik mengajar yang lebih baik. Hasil 

belajar yang diproleh oleh peserta didik merupakan bahan refleksi yang sangat 

efektif bagi pendidik untuk melakukan perbaikan terhadap proses  pembelajaran 

yang dilakukan. Karena kegagalan peserta didik dalam menguasai materi serta 

keterampilan sebagaimana tujuan pembelajaran merupakan kegagalan pendidik 

dalam menerapkan model, metode dan strategi pembelajaran (Mardapi, 2008: 68) 

.  

Menurut  Sudijono, (2011) tes dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu: 

berdasarkan fungsinya, berdasarkan aspek psikis yang ingin diungkap, dan 

berdasarkan penggolongan lainnya. Berdasarkan fungsinya tes dapat dibedakan 

menjadi enam golongan, yaitu: (1) tes seleksi, (2) tes awal, (3) tes akhir, (4) tes 

diagnostik, (5) tes formatif, dan (6) tes sumatif. Tes seleksi biasanya dilakukan 

pada saat awal masuk sekolah atau perguruan tinggi untuk menjaring mahasiswa 

yang akan diterima sesuai dengan standar minimal yang telah ditetapkan sekolah 

atau perguruan tinggi bersangkutan. Materi utama dari tes masuk ini adalah materi 

prasyarat untuk dapat mengikuti program pendidikan yang akan diikuti oleh calon 
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peserta didi atau mahasiswa. Dengan standar minimal yang telah ditentukan, dapat 

dipastikan bahwa calon peserta didik atau mahasiswa yang lolos seleksi akan 

mampu menyelesaikan studinya dengan baik di sekolah atau perguruan tinggi 

bersangkutan.  

Tes awal biasanya dilakukan pada saat akan memulai pembelajaran atau 

sebelum pembelajaran dimulai dengan maksud mengetahui kemampuan awal 

peserta didik sebelum menentukan tingkat kedalaman dan keluasan materi yang 

akan dibahas. Pada proses pembelajaran tes awal ini juga sering disebut dengan 

pre-tes. Karena tujuan utama dari tes ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa atau sejauh mana siswa telah menguasai materi yang akan dibahasa, 

maka materi tes juga bersifat ringan. Sebagai tindak lanjut dari hasil tes awal ini, 

materi yang telah bisa dijawab dengan baik oleh peserta didik tidak lagi dikaji dan 

dibahas pada proses pembelajaran.  Kegiatan pre-tes ini sangat penting dilakukan 

oleh guru, terutama saat kegiatan pembelajaran awal semester, terlebih sebagi 

guru yang baru bertemu dengan kelas tersebut. Tes awal dapat dimanfaatkan 

untuk mengetahui penguasaan materi secara umum dan kelemahan-kelemahan 

beberapa siswa, sehingga dapat diberikan bantuan dalam mencapai hasil belajar 

yang maksimal. Tes akhir merupakan tes yang diberikan setelah selesai proses 

pembelajaran dilangsungkan. Tes akhir ini juga disebut dengan post-tes, karena 

dilaksanakan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Tujuan utama dari tes 

akhir adalah untuk mengetahui apakah materi yang dibahas dalam proses 

pembelajaran telah dipahami dengan baik oleh peserta didik. Materi tes akhir 

adalah bahan-bahan utama yang dibahas dalam proses pembelajaran yang tidak 

jauh berbeda dengan tes awal. Hasil tes akhir biasanya dibandingkan dengan hasil 

tes akhir, untuk mengetahu efektivitas dari proses pembelajaran terhadap 

kemampuan kognitif, apektif dan keterampilan peserta didik. Jika tes akhir 

menunjukkan peningkatan yang signifikan, maka  dapat dipastikan strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru telah berjalan dengan efektif dalam 

membantu peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. Demikian juga 

sebaliknya, jika tes akhir menunjukkan stagnasi terlebih penurunan, maka strategi 

pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang efektif, sehingga perlu dilakukan 
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perbaikan  (Suastika, 2019). Inilah pentingnya tes akhir dalam proses 

pembelajaran bagi guru dan bagi peserta didik dalam mengetahui penguasaan 

terhadap materi yang dibahas dalam proses pembelajaran. 

Tes diagnostik merupakan tes yang dilaksanakan untuk menentukan secara 

tepat, jenis kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata 

pelajaran tertentu (Sudijono, 2011: 70). Tes ini bertujuan untuk mendiagnose 

masalah-masalah yang dialami oleh peserta didik, sehingga dapat diberikan 

bantuan yang relevan oleh guru. Hasil analisis tes diagnostik akan memberikan 

rekaman yang komperhensif terhadap permasalahan-permasalahan yang dialami 

oleh siswa, sehingga secara cepat dan tepat dapat diatasi oleh guru cara 

penangannnya. Materi yang ditanyakan dalam tes diagnostik biasanya bersifat 

spesifik, menyangkut materi yang dinilai sulit untuk dipahami oleh siswa. Materi 

tes diagnostik juga biasanya menyangkut satu mata pelajaran, sehingga dapat 

terungkap secara jelas masalah yang diami oleh siswa. Pada proses pembelajaran, 

tindak lanjut dari hasil tes diagnostik adalah memberikan pendalaman materi, 

remidial dan pengayaan terhadap materi yang telah dikuasai. Selain itu, proses 

pendalaman dan remidial tidak mesti dilakukan terhadap satu kelas, namun dapat 

dilakukan pada siswa yang didiagnosis mengalami masalah dalam penguasaan 

materi. 

Tes formatif merupakan tes yang ditujukan untuk mengetahu keberhasilan 

siswa dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sejalan dengan (Sudijono, 2011: 71) 

yang menyatakan tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan untuk 

mengetahui, sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk (sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan) setelah mereka mengikuti proses 

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Materi tes formatif adalah bahan-

bahan pelajaran yang telah dibahas selama waktu tertentu, misalnya setelah selesai 

satu kompetensi dasar yang dibahasa dalam beberapa kali pertemuan. Dengan tes 

formatif ini, setiap saat keterampilan peserta didik dalam menguasai bahan-bahan 

pelajaran yang telah dibahas dapat segera diketahui oleh guru dan peserta didik. 

Hasil analisisnya dapat dijadikan sebagai bahan untuk menentukan, apakah 



16 

 

pembelajaran dapat dilanjutkan dengan materi yang baru ataukah melakukan 

pendalaman terhadap materi yang telah dibahas, karena sebagian besar peserta 

didik belum menguasai bahan-bahan yang dibahas dalam pembelajaran (Waseso, 

dkk, 2015).  

Tes sumatif merupakan tes yang diberikan setelah satuan program telah 

selesai dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Di sekolah tes sumatif ini 

diidentikkan dengan ujian akhir program atau ujian nasional untuk menentukan 

lulus tidaknya peserta didik dalam satu program pendidikan. Tes sumatif bisa juga 

dilaksanakan setelah peserta didik melalui pembahasan terhadap bahan-bahan 

pelajaran selama satu semester, sehingga disebut dengan ujian akhir semester. 

Materi yang diujikan dalam tes sumatif adalah bahan-bahan yang telah dibahas 

dalam proses pembelajaran dalam tiga tahun pada jenjang sekolah menengah 

pertama dan sekolah menengah atas dan materi selama enam tahun pada jenjang 

sekolah dasar. Hasil tes formatif digunakan untuk menentukan standar sekolah 

dan menyusun nilai dalam ijasah untuk peserta didik. Karena hasil tes sumatif 

digunakan untuk menentukan standar sekolah, sering sekali ujian akhir nasional 

(UAN) ini menjadi gengsi dan harga diri bagi sekolah dengan melakukan berbagai 

cara untuk membuat peserta didiknya mampu menjawab dengan baik. Beberapa 

usaha yang dilakukan oleh sekolah adalah dengan memberikan pemantapan pada 

siswa dengan memberikan soal-soal yang sejenis, membentuk tim sukses untuk 

membantu peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal yang mesti dijawab dan 

memberikan try out bagi peserta didik. 

Secara paradigmatif tes berdasarkan fungsinya dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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Gambar 7.4. Pengelompokan Tes Berdasarkan Fungsinya. 

  Sedangkan Poerwanti, dkk (2008: 3-16) mengelompokkan tes yang 

digunakan untuk sekolah dasar dikelompokkan menjadi enam, yaitu: (1) tes 

membaca, (2) tes bakat akademik kelompok, (3) tes keterampilan dasar, (4) tes 

kesiapan membaca, (5) tes intelegensi individu, dan (6) tes hasil belajar dalam 

mata pelajaran.  Tes membaca merupakan tes dasar yang ditujukan untuk menilai 

kemampuan peserta didik dalam munguasai keterampilan membaca kalimat atau 

paragraf. Bahan utama tes membaca adalah materi yang akan dibelajarkan pada 

peserta didik. Biasanya tes membaca dimulai dari bahan bacaan yang bersifat 

sederhana, menuju pada bahan bacaan yang lebih kompleks dan rumit. Tujuan 

utama dari tes membaca adalah menilai kemampuan siswa dalam melafalkan 

kalimat  serta penguasaan terhadap huruf-huruf  yang dinilai sulit. Tes membaca 

dapat dilakukan sebelum penerimaan siswa baru, sebelum memulai pembelajaran 

atau pada saat selesai membahas satu pokok bahasan. 

Tes akademik kelompok merupakan tes yang ditujukan untuk menilai 

kemampuan akademik peserta didik yang dilakukan secara bersamaan dalam satu 

kelas ata beberapa kelas. Tujuan utama tes akademik adalah untuk 
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mengungkapkan sejauh mana kemampuan akademik peserta didik dan untuk 

mempersiapkan materi pembelajaran  yang akan dikaji pada tahap berikutnya. 

Materi yang menjadi bahan tes akademik adalah materi-materi yang bertalian 

dengan pokok bahasan yang akan dikaji dalam proses pemeblajaran. Tes 

akademik kelompok juga sering dijadikan sebagai dasar untuk menentukan kelas 

atau kelompok kelas, sehingga kelas tersebut memiliki kemampuan akademik 

yang merata. Pengelompokan kelas berdasarkan kemampuan akademik yang 

setara ini dinilai mampu meningkatkan kompetisi belajar peserta didik. Namun 

sangat tidak efektif untuk membangun kerjasama tim dalam membangun 

keterampilan bersama dengan cara saling membantu antara yang satu dengan yang 

lainnya.  

Tes keterampilan dasar merupaka tes yang ditujukan untuk menilai 

keterampilan peserta didik yang dibandingkan dengan standar tertentu. Tes 

keterampilan dasar ini bahan-bahannya adalah materi yang bersifat esensial dan 

harus dikuasai oleh peserta didik, karena merupakan standar minimal 

keterampilan yang mesti dikuasai pada jenjang tersebut. Bertalian dengan itu, tes 

kemampuan dasar biasanya diberikan setiap tahun sebelum memulai proses 

pembelajaran jenjang berikutnya. Hal ini dilakukan untuk merencanakan bahan-

bahan pelajaran yang akan diberikan berikutnya dan memastikan semua peserta 

didik telah memiliki kemampuan dasar yang diprasyaratkan untuk membahas 

materi tersebut. Tes keterampilan dasar bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

keterampilan minimal yang diprasyaratkan oleh kurikulum telah dimiliki oleh 

peserta didik. Tidak lanjut dari tes keterampilan dasar adalah perencanaan materi 

pembelajaran jenjang berikutnya. Tes kesiapan membaca adalah tes dasar yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui kesiapannya untuk membaca. 

Tes ini biasanya berupa menyebutkan huruf seusai dengan urutan abjad yang 

ditunjukkan oleh guru atau dengan menuliskan huruf yang diucapkan oleh guru. 

Melalui tes kesiapan membaca akan terungkan kemampuan peserta didik dalam 

melafalkan abjad dan menyambungkan huruf, sehingga menjadi kalimat yang 

utuh. Tes kesiapan membaca biasanya dilakukan pada awal penerimaan siswa 

sekolah dasar untuk menentukan layak tidaknya calon peserta didik tersebut bisa 
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diterima pada sekolah bersangkutan. Saat ini tes kesiapan membaca biasanya telah 

dilakukan semenjak taman kanak-kanak. Sedangkan masa penerimaan calon 

peserta didik untuk jenjang sekolah dasar dilakukan dengan tes membaca.  

Tes intlegensi individu merupakan tes yang ditujukan untuk 

mengungkapkan intlegensi siswa secara individual. Tujuan utama tes intlegensi 

individu adalah untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

secara psikologis. Permasalahan bertalian kesulitan belajar sangat beragam dan 

individual, maka dari itu bantuan untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami 

juga sangat vareatif. Tes intlegensi individu ini mampu mengungkap secara detail 

masalah-masalah belajar yang dialami masing-masing idividu. Materi tes 

intlegensi inidividual adalah bahan-bahan pembelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik dan dipilih bahan-bahan yang disinyalir membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Tes hasil belajar dalam mata pelajaran 

adalah tes yang ditujukan untuk mengungkapkan keterampilan peserta didik 

dalam menguasai materi pembelajaran mata pelajaran tertentu. Materi tes ini 

bersifat spesifik sesuai dengan mata pelajaran yang akan diberikan kepada peserta 

didik. Pada pembelajaran pendidikan dasar mata pelajaran utama yang akan 

diberikan kepada peserta didik adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Matematika, Ilmu Pengetahuan 

Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam. Tes mata pelajaran yang diberikan pada anak 

sekolah dasar tergantung pada tujuan yang hendak diunfkap dari peserta didik. 

Tujuan utama tes hasil belajar dalam mata pelajaran adalah untuk mengetahui 

sejauh mana peserta didik telah menguasai materi mata pelajaran yang telah 

dibahas dalam proses pembelajaran. Tindak lajut dari hasil tes hasil belajar dalam 

mata pelajaran adalah berupa perencaanaan materi, pendalaman materi  atau 

remidial terhadap materi-materi mata pelajaran yang belum dikuasai oleh peserta 

didik.  

Menurut (Sudijono, 2011: 73) berdasarkan pada aspek psikis yang akan 

diungkap tes dapat dibedakan menjadi lima golongan, yaitu: (1) tes intlegensi 

yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengungkap atau untuk 

mengetahui tingkat kecerdasan seseorang, (2) tes kemampuan yaitu tes yang 
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dilaksanakan dengan tujuan mengungkap kemampuan  dasar atau bakat khusus 

yang dimiliki oleh testee, (3) tes sikap yaitu salah satu tes yang dipergunakan 

untuk mengungkap presdisposisi atau kecenderungan seseorang untuk melakukan 

suatu respon tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik berupa individu-individu 

maupun objek-objek tertentu, (4) tes kepribadian yaitu tes yang dilaksanakan 

dengan tujuan mengungkap cici-ciri khas dari seseorang yang banyak sedikitnya 

bersifat lahiriah, seperti gaya bicara, cara berpakaian, nada suara, hobi atau 

kesenangan  dan lain-lain, dan  (5) tes hasil belajar yaitu tes yang ditujukan untuk 

mengungkap tingkat pencapaian atau prestasi belajar.  Secara paradigmatik tes 

berdasarkan pada aspek psikis yang akan diungkap dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 7.5. Pengelompokan Tes Berdasarkan Psikis yang Akan Diungkap. 
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Sedangkan teknik non tes adalah cara untuk mengungkapkan 

kepamampuan atau keterampilan peserta didik dalam proses pebelajaran dengan 

tanpa memberikan tes yang meminta respon atau jawaban langsung peserta didik. 

Pada teknik non tes, peserta didik tidak akan menyadari sedangkan dihadapkan 

pada penilaian yang dilakukan oleh guru. Karena yang nilai oleh guru adalah 

keterampilan, sikap, prilaku atau hasil karya peserta didik yang ditampilkan saat 

pembelajaran berlangsung.  Senada dengan (Sudijono, 2011: 76) menyatakan 

teknik non tes merupakan penilaian atau evaluasi hasil belajar peserta didik yang 

dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan dengan 

pengamatan secara sistematis (observation), melakukan wawancara (interview) 

penyebaran angket (questionnaire), dan memeriksa atau meneliti dokumen-

dokumen (documentary analysis). Teknik non tes dinilai lebih ramah terhadap 

kondisi psikologi peserta didik, karena tidak mengkondisikan peserta didik pada 

kondisi ujian yang terkesan menakutkan dan menyeramkan. Namun demikian 

teknik non tes lebih cocok digunakan dalam melakukan evaluasi terhadap sikap 

dan keterampilan peserta didik. Sedangkan untuk mengevaluasi kemampuan 

kognitif peserta didik lebih tepat dan efektif menggunakan tes.  

Terdapat beberapa teknik non tes yang dapat digunakan untuk melakukan 

evaluasi untuk mengetahui sikap dan keterampilan peserta didik, seperti 

portofolio, wawancara, pengamatan, persentasi dan lainnya. Menurut (Poerwanti, 

Dkk, 2008) ada sembilan teknik non tes yang umum digunakan untuk 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik, yaitu: (1) pengamatan atau observasi, (2) 

Interviu, (3) angket, (4) Analisa sampel kerja, (5) Analisis tugas, (6)  checklists 

dan rating scale, (7) Portofolio, (8) komposisi dan persentasi, (9) proyek individu 

dan kelompok. Secara paradigmatik teknik evaluasi non tes dapat digambarkan 

sebagai berikut:  
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Gambar 7.6. Macam-Macam Teknik Evaluasi Non Tes 

Pengamatan/observasi merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan berbagai macam data yang dilakukan dengan mengamti langsung 

objek yang akan dievaluasi. Proses pengamatan biasanya disertai dengan 

melakukan pencatatan terhadap aspek-aspek yang diangga penting, sehingga 

mampu menjadi bukti data yang akan dilaporkan. Selain itu, seiring dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi proses pengamatan juga dapat 

menggunakan alat bantu perekan siatuasi seperti menggunakan kamera photo atau 

menggunakan kamera video untuk merekam situas dan kondisi yang hendak di 

amati. Menurut (Sudijono, 2011: 76) observasi adalah cara mengimpun bahan-

bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan 

sasaran pengamatan. Untuk dapat menghasilkan data yang maksimal, observasi 

mesti memiliki tujuan yang jelas dengan aspek-aspek serta indikator yang telah 

ditentukan terlebih dahulu.  Observasi adalah proses mengamati dengan suatu 

tujuan, dengan menggunakan berbagai teknik untuk merekan atau memberi kode 
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pada apa yang diamati (Poerwanti, Dkk, 2008: 3-22). Adapun format observasi 

sederhana adalah sebagai berikut: 

Lembar Observasi Sikap Spiritual 

No Subjek 
Karakter Jumlah Skor 

1 2 3  

1      

2      

3      

…      

Jumlah     

Rata-rata     

 

Catatan: Pemberian skor dilakukan dengan memberikan tanda centang (√) 

Keterangan : 

 = Berdoa 

 = Bersyukur 

 = Toleransi antar umat beragama 

Interviu merupakan merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dari informan dengan cara melakukan tanya jawab langsung. Menurut 

(Sudijono, 2011: 82)  wawancara merupakan cara mengimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan secara 

sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 

Untuk membantu mempermudah pendokumentasian wawancara ini biasanya 

menggunakan alat bantu perekan suara (tape recorder). Pada proses pembelajaran 

wawancara untuk mengumpulkan data dilakukan dengan siswa, sehingga mampu 

mengungkap secara mendalam dan komperhensip pengetahuan, sikap dan 

keterampilan peserta didik. Untuk itu guru mesti memiliki keterampilan yang 

memadai dalam mengungkap apa yang ada dibalik yang tampak pada diri peserta 
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didik. Mengungkap keterampilan siswa secara sistematis, sebaiknya dilakukan 

dengan proses wawancara yang terstruktur, sehingga daftar pertanyaan yang akan 

disampaikan telah ditata rapi dan sistematis, sehingga proses wawancara tidak 

keluar dari tujuan utama yang hendak dicapai. Materi wawancara dapat 

menyangkut berbagai aspek dan yang utama adalah bahan-bahan pelajaran yang 

telah dibahas pada proses pembelajaran. Adapun contoh sederhana pedoman 

wawancara adalah sebagai berikut: 

Pedoman wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Anda senang belajar PPKn? ….………………… 

2. 

Apakah materi  PPKn yang 

disampaikan Guru dapat dipahami 

dengan baik? 

….…………………. 

3. dst  

 

Angket atau kuesioner adalah cara yang digunakan untuk mengambil data 

dari peserta didik dengan cara memberikan pilihan jawaban yang telah ditentukan. 

Namun pilihan tersebut tidak menujukkan benar salah secara mutlak, akan tetapi 

memberikan kecenderungan yang lebih berjenjang. Angket atau kuesioner dinilai 

lebih ramah terhadap kondisi psikologi siswa karena memberikan pilihan yang 

bergam kepada siswa sesuai dengan apa yang dirasakan dan dilakukan, tanpa 

mesti takut mendapatkan nilai tinggi atau rendah. Pada pengisian kuesioner yang 

diutamakan adalan kejujuran dalam memberikan pilihan sesuai dengan apa yang 

dirasakan dan dilakukan. Dengan demikian guru akan mendapatkan data yang 

empirik tentang perkembangan siakap dan keterampilan peserta didik. Adapun 

contoh format kuesioner sederhana adalah sebagai berikut: 
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Kuesioner 

 

1 

 

Bagaimana pendapat Saudara tentang kesesuaian antara materi 

dengan penyampaian dari guru di depan kelas! 

d. Tidak sesuai 

e. Kurang sesuai 

f. Sesuai 

g. Sangat sesuai 

h.  

P 

     

 

 

1 

2 

3 

4 

2 Apakah ujian materi PPKn mudah untuk dipenuhi! 

 Tidak mudah 

 Kurang mudah 

 Mudah 

 Sangat mudah 

 

 

1 

2 

3 

4 

Keterangan: 

P : Pilihan 

Analisa sampel kerja cara untuk mendapatkan data tentang kemampuan 

peserta didik dengan cara menganalisis contoh karya peserta didik. Jumlah siswa 

yang sedemikian banyak dengan karya yang sedemikian banyak, tidak 

memungkinkan guru untuk melakukan analisis secara keseluruhan, karena adanya 

keterbatasan waktu dan tenaga, sehingga analisis hanya dilakukan pada sampel 

kerja. Dari hasil analisis sampel kerja ini akan diperoleh data mengenai 

kemampuan peserta didik dalam menguasai pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang telah ditetapkan dalam tujuan pembelajaran. Sampel karya ini biasanya dapat 

mewakili kemampuan peserta didik yang sebenarnya. Data ini dapat dijadikan 

sebagai bahan untuk memperbaiki perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, kegiatan siswa dalam pembelajaran, termasuk juga cara melakukan 

evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik.  

 Analisis tugas merupakan cara untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan peserta didik melalui analisis terhadap tugas-tugas yang dibuat oleh 

peserta didik. Tugas-tugas tersebut merupakan bentuk nyata dari implementasi 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam menguasai materi dalam 

pembelajaran. Namun demikian guru tetap mesti membuat indikator yang jelas 

mengenai tugas-tugas yang dapat dikategorikan sangat bagu, bagus, cukup, 
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kurang atau sangat kurang, sehingga terjamin objektifitasnya. Indikator ini juga 

mestinya telah disampaikan kepada peserta didik sebelum peserta didik membuat 

tugas yang diberikan oleh guru. Dengan demikian peserta didik dapat membuat 

karya sesuai dengan indikator yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil 

belajar yang maksimal. Tugas-tugas ini dapat berupa makah, puisi, pantun, 

karikatur, lukisan, karya ilmiah sederhana, atau karya-karya lainnya yang sejalan 

dengan mata pelajaran yang diberikan. 

Checklists dan rating scale merupakan cara yang digunakan untuk 

mengungkapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik dengan cara 

mengisi skala yang telah ditentukan terlebih dahulu. Checklists dan sekala sikap 

biasanya digunakan untuk mengungkapkan sikap peserta didik  dalam merespon 

kondisi atau situasi tertentu. Checklists dan sekala sikap ini tidak bersifat benar 

salah secara absolut, namun lebih pada menujukkan kecenderungan yang bersifat 

berjenjang. Checklists dan sekala sikap materinya biasanya bertalian dengan 

kecenderungan sikap yang mesti dimiliki oleh peserta didik dalam merenpon 

kondisi atau situasi tertentu setelah melalui proses pembelajaran. Tujuan utama 

evaluasi melalui checklists dan sekala adalah terungkapnya kecenderungan sikap 

dan prilaku siswa yang akan mencul jika dihadapkan pada kondisi tertentu, 

sehingga dapat dilkukan perbaikan terhadap sikap dan prilaku siswa melalui 

proses pembelajaran.  

Portopolio merupakan salah satu jenis asesmen otentik karena mencakup 

asesmen pembelajaran aktif dan performan, tidak hanya sekedar menilai 

kemampuan kognitif saja. Menurut Mardapi (2005 : 9) potofolio adalah kumpulan 

karya peserta didik yang menampilkan usaha peserta didik, kemajuan dan prestasi 

dalam satu atau lebih bidang. Pengumpulan ini melibatkan peserta didik dalam 

memilih karya, kriteria pemilihan, dan kriteria penentuan karya yang baik, serta 

bukti refleksi diri peserta didik. Paulson dalam Fajar (2004) mendifinisikan 

portofolio sebagai kumpulan pekerjaan siswa yang menunjukkan usaha, 

perkembangan dan kecakapan mereka dalam satu bidan atau lebih. Kumpulan ini 

harus mencakup partisipasi siswa dalam seleksi isi, kriteria seleksi, kriteria 

penilaian dan refleksi diri. Selanjutnya dikatakan portofolio mencakup berbagai 
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contoh pekerjaan siswa yang tergantung pada keluasan tujuan. Apa yang harus 

tersurat, tergantung pada subjek dan tujuan penggunaan portofolio. Contoh 

pekerjaan siswa ini memberikan dasar bagi pertimbangan kemajuan belajarnya 

dan dapat dikomunikasikan kepada siswa, orang tua serta pihak lain yang tertarik 

dan berkepentingan. Dengan demikian portofolio adalah kumpulan hasil karya 

siswa atau catatan mengenai siswa yang didokumentasikan secara baik dan 

teratur. Portofolio dapat berbentuk tugas-tugas yang dikerjakan siswa, jawaban 

siswa atas pertanyaan guru, catatan hasil observasi guru, catatan hasil wawancara 

guru dengan siswa, komentar atau penilaian kualitatif guru atas karya siswa, 

laporan kegiatan siswa dan karangan  atau jurnal yang dibuat siswa yang 

dilegalisasi oleh guru.  

Komposisi dan persentasi adalah proses evaluasi terhadap kemampuan 

siswa yang ditujukkan dengan cara membuat karya dan menyajikannya didepan 

kelas secara bersama-sama dalam kelompok. Kombinasi penilaian dilakukan 

terhadap hasil karya peserta didik, kemampuan menguasai materi dan kemampuan 

untuk menyajikan karya yang telah dibuat. Menurut (Poerwanti, Dkk, 2008: 3-31) 

kelompok cooperative learning memungkinkan peserta didik sering terlibat 

didalam unjuk kerja, menerima umpan balik secara langsung dan mendetail atas 

segala upaya yang dilakukan, mengamati dari dekat penampilan teman-temannya 

untuk mengetahui apa yang baik dan apa yang masih kurang.  Penilaian proyek 

adalah investigasi mendalam mengenai suatu topik nyata. Penilaian proyek 

dimulai dari pengumpulan, pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian 

data (Surapranata, 2004). Proyek juga akan memberikan informasi tentang 

pemahaman dan pengetahuan peserta didik pada proses pembelajaran tertentu, 

kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, dan kemampuan 

peserta didik untuk mengkomunikasikan informasi.  
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 Pengembangan Instrumen Evaluasi dalam Pembelajaran Pendidikan 

Multikultur 

Secara realistik pengembangan model evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Multikultur mesti didahului dengan membuat definisi oprasional. Difinisi 

oprasional merupakan perumusan konsep berkaitan kompetensi dan indikatornya 

yang hendak dievaluasi. Pada proses pembuatan difinisi oprasional akan 

memunculkan indikator-indikator  pengetahuan, nilai-nilai atau keterampilan yang 

hendak di evaluasi. Dengan demikian dimensi-dimensi yang abstrak dapat dengan 

mudah diukur berdasarkan idikator-idikatornya. Kemudian dikembangkan kisi-

kisi soal, yang biasanya dilakukan dengan menganalisis standar kompetensi (SK), 

kompetensi dasar (KD), materi dan indikator pencapaian hasil belajar siswa. 

Analisis ini dimaksudkan untuk memadukan dan menyelaraskan antara standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) dengan materi dan indikator pencapaian 

hasil belajar siswa. Indikator inilah yang akan menujukkan sampai sejauh mana 

siswa telah mencapai keterampilan belajar yang ditetapkan. Jika secara konstruks 

sudah selaras antara standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi dan 

indikator pencapaian hasil belajar siswa, barulah dikembangkan soal. Adapun 

contoh kisi-kisi soal evaluasi pembelajaran Pendidikan Multikultur adalah sebagai 

berikut: 

Jenis Sekolah  : SMP  

Mata Pelajaran : PPKn 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

Jumlah Soal  : 50 

Bentuk Soal  : Obyektif 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Tahun Pelajaran : 219/2020 

No SK KD Materi Indikator Bentuk No. Soal Kategori 

1 Menunj

-ukkan 

sikap 

positif 

terha-

dap 

Mendisikrip-

sikan hake-

kat norma-

norma, 

kebia-saan, 

adat istia-

 Hakek

at norma-

norma 

dalam 

masyaraka

t 

 Mendeskripsika

n hakekat norma 

– norma dalam 

masyara-kat 

 

Obyektif 1, 2, 3, 31 C1,C1, C1, 

C2 
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norma-

norma 

yang 

berlaku 

dalam 

kehidup

an 

bermasy

arakat, 

berbang

sa dan 

berne-

gara 

dat, 

peraturan 

yang berla-

ku dalam 

masyarakat 

 Tujua

n dan 

fungsi 

norma 

1.1.2. Menentu-kan  

tujuan dan  

fungsi norma 

 

Obyektif 4, 5,34, 37 C2, C2, C3, 

C2 

 Maca

m-macam 

norma 

1.1.3. Meformu-

lasikan macam-

macam norma 

 

Obyektif 

 

6, 7, 8, 35, 

36 

 

C1, C2,C1, 

C2,C1 

 Conto

h 

pelanggar

an  norma 

dalam 

masyara-

kat 

1.1.4.  Mengam-alkan 

norma-norma 

dalam masyara-

kat 

 

 

Obyektif 9, 10, 11, 32, 

33 

C3, C3, C3, 

C1,C2 

Menjelaskan 

hake kat  dan  

arti penti -ng 

hukum bagi 

warga negara 

1.   Penger-

tian 

hukum 

1.2.1.   Mendes-

kripsikan 

pengerti-an  

hukum 

 

Obyektif 

 

12, 13, 14, 

38,40 

 

C2, C2, C1, 

C3,C1 

 Tujua

n 

ditetapkan 

aturan 

hukum 

dalam 

masyara 

kat 

1.2.2.   Memfor-

mulasikan tujuan 

ditetap kan 

aturan hukum 

dalam masyara-

kat  

 

Obyektif 15, 16,41 C1, C1, C2 

 Conto

h-contoh 

hukum 

yang 

berlaku 

1.2.3.   Men contoh-

contoh hukum 

yang berlaku 

 

Obyektif 17, 18, 19,43 C2, C1, C1 

 2 

contoh 

pelaksana

an hukum 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

1.2.4.   Memfor-

mulasikan 

contoh pelaksan-

aan hukum 

dalam kehidu-

pan sehari-hari 

 

Obyektif 20, 21, 44 C3, C1, C2 

 

Tabel 7.1. Contok Kisi-Kisi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Multikultur 
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Pengembangan soal ini didasarkan pada indikator pencapaian hasil belajar. 

Pengembangan soal mesti mampu mengungkapkan secara rinci mengenai 

indikator keberhasilan belajar peserta didik, sehingga jumlah pada tiap indikator 

mungkin dan cenderung lebih dari satu soal. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan telah dievaluasi dengan 

komperhensip dengan memperhitungkan indikator-indikatornya. Perlu diingat 

juga bahwa sebelum membuat soal mesti dibuatkan rambu-rambu atau petunjuk 

pengerjaan soal bagi yang akan mengerjakan soal, sehingga mereka dengan 

mudah memahami cara mengerjakan soal yang telah dibuat. Adapun contoh soal 

pembelajaran Pendidikan Multikultur adalah sebagai berikut: 

 
Contoh Soal Pendidikan Multikultur  

 

Mata Pelajaran : PPKn  

Kelas   : VII 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk : 

 Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar di bawah ini, a, b, c, atau d ! 

 Soal bisa dikerjakan dari soal yang dianggap paling mudah ! 

Soal 

 Diantara empat norma yang ada, yang sifatnya paling tegas dan nyata adalah 

norma .... 

 agama    c. kesusilaan 

 kesopanan    d. hukum 

 Manusia adalah makhluk sosial yang artinya manusia tidak bisa hidup sendiri 

tanpa adanya orang lain. Pernyataan tersebut dikenal dengan istilah .... 

 zoon politicon   c.  perjanjian 

 trias politika   d.  konvensi 

 Kaidah atau ketentuan, panduan, tatanan dan kendali tingkah laku dalam 

masyarakat disebut dengan .... 

 kebiasaan     c. norma 

 adat istiadat   d. hukum adat 

 Mengendalikan ucapan, tutur kata, sikap dan tingkah laku melalui teguran dari 

hati nurani sendiri merupakan fungsi dari norma .... 

 agama     c. kesopanan 

 kesusilaan    d. hukum 
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 Salah satu tujuan norma dalam kehidupan masyarakat adalah .... 

 anggota masyarakat dapat mengetahui hak-hak dan kewajibannya 

 melaksanakan nasehat dan perintah dari pimpinan negara 

 mengatur kehidupan masyarakat agar tertib dan aman 

 melindungi masyarakat dari golongan ekonomi rendah 

 Peraturan hidup yang menjadi kebiasaan dan berlaku dalam lingkungan 

masyarakat tertentu disebut dengan norma .... 

 norma agama   c.norma kesopanan 

 norma kesusilaan    d. norma hukum 

 Adanya penyesalan diri atau rasa bersalah merupakan sanksi dari norma .... 

 agama    c. kesopanan 

 kesusilaan    d. hukum 

 Norma hukum bersumber dari .... 

 Tuhan    c. Pemerintah 

 Masyarakat   d. Ahli hukum 

 Contoh perbuatan yang tidak bertangungjawab sesuai dengan norma yang 

berlaku adalah .... 

 mematuhi rambu-rambu jalan raya 

 beribadah sesuai dengan ajaran agama yang kita anut 

 mentaati peraturan tata tertib sekolah  

 membayar pajak apabila sudah mendapat teguran 

 Banyaknya kecelakaan yang terjadi di jalan raya disebabkan karena .... 

 kurangnya polisi untuk mengatur lalu lintas 

 kurangnya kesadaran para pemakai jalan 

 banyaknya jalan yang rusak karena belum diperbaiki 

 rambu-rambu lalu litas belum lengkap dipasang 

 Suka mencuri, mabuk-mabukan, berjudi dan bersinah merupakan contoh dari 

pelanggaran norma .... 

 agama    c. kesopanan 

 kesusilaan    d. hukum 

 Di bawah ini yang tidak termasuk unsur-unsur norma hukum adalah .... 

 dibuat oleh pejabat yang berwenang 

 mengatur kepentingan umum/ bersama 

 dibuat oleh masyarakat 

 adanya sanksi hukum bagi pelanggarnya 

 Norma hukum memiliki sifat memaksa dan mengikat, artinya .... 

 setiap warga negara harus tunduk dan patuh pada hukum yang berlaku bagi 

pelanggarnya dikenakan sanksi 

 setiap warga negara harus takut pada hukum yang berlaku 

 hukum merupakan sumber tindakan bagi setiap manusia 

 penegak hukum harus dapat memaksakan kehendaknya 

 Negara Indonesia adalah negara hukum. Hal ini diatur dalam .... 

 pasal 1 ayat (1) UUD 1945  

 pasal 1 ayat (3) UUD 1945 

 pasal 1 ayat (2) UUD 1945  

 pasal 1 ayat (4) UUD 1945 
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 Pada hakekatnya tujuan diterapkannya norma hukum adalah .... 

 agar masyarakat takut untuk berbuat jahat 

 untuk menjamin kepastian hukum dalam masyarakat 

 agar penguasa bisa berbuat sesuai dengan kehendaknya 

 untuk menciptakan suasana yang konsiten 

 Manfaat norma hukum dalam kehidupan bermasyarakat adalah .... 

eeee. untuk menertibkan masyarakat 

ffff. menjaga nama baik dalam masyarakat 

gggg. supaya keinginan tidak berbenturan 

hhhh. merupakan ciri khas negara hukum 

 Salah satu persamaan antara norma hukum dengan norma agama adalah .... 

jjjj. keduanya bersumber dari Tuhan Yang Maha Esa 

kkkk. keduanya mengandung sanksi yang tegas 

llll. keduanya mengatur tingkah laku dalam masyarakat 

mmmm. keduanya dibuat oleh lembaga yang berwenang 

 Sumber hukum dasar nasional adalah .... 

oooo. Pancasila    c.Undang-undang 

pppp. UUD 1945    d.TAP MPR 

 Hukum yang mengatur hubungan hukum atara orang seorang dan negara 

(pemerintah) disebut dengan .... 

rrrr. hukum positif   c. hukum privat 

ssss. hukum publik   d. hukum lokal 

 Salah satu perbuatan yang mencerminkan pelaksanaan hukum dalah 

kehidupan sehari-hari adalah .... 

uuuu. Memberi sedekah pada pakir miskin 

vvvv. Membantu orang yang sedang sakit 

wwww. Mengendari sepeda motor dengan SIM 

xxxx. Bersembahyang sesuai dengan agama dan keyakinan 

 Ius constitutum, ius contituendum, dan hukum alam merupakan penggolongan 

hukum berdasarkan .... 

zzzz. sumbernya   c. bentuk/wujud 

aaaaa. isinya    d. waktu berlakunya 

 Pengendara pengendaraan bermotor selain harus mempunyai surat-surat juga 

harus mengendarainya disebelah kiri. Barang siapa yang melanggar akan 

dikenakan sanksi. Pernyataan tersebut merupakan cerminan dari norma .... 

ccccc. agama    c. kesopanan 

ddddd. kesusilaan   d. hukum 

 Negara Indonesia adalah negara yang berdasarkan atas hukum, oleh karena itu 

setiap warga negara harus memiliki kesadaran hukum, artinya .... 

fffff. mengetahui segala macam hukum dan peraturan yang berlaku 

ggggg. sadar bahwa hukum berlaku bagi semua warga negara 

hhhhh. mematuhi segala peraturan dan hukum yang berlaku tanpa paksaan 

iiiii. setiap orang harus tahu hukum yang berlaku 

 Untuk mewujudkan agar terciptanya ketertiban, kedamain, ketenteraman dan 

kesejahteraan dalam kehidupan bermasyarakat sangat ditentukan oleh .... 

kkkkk. stabilitas nasional yang semakin mantap 
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lllll. lembaga-lembaga penegak hukum 

mmmmm. disiplin nasional yang cukup tinggi 

nnnnn. partisipasi dan kesadaran hukum setiap warga negara 

 Contoh sikap patuh terhadap peraturan dalam kehidupan sehari-hari adalah .... 

ppppp. membuang sampah pada tempatnya 

qqqqq. berpakaian rapi, bersih dan baru 

rrrrr. mengerjakan PR menghindari hukuman 

sssss. membatasi bergaul menghindari kesalaha 

 Salah satu contoh sikap yang mencerminkan perilaku patuh terhadap norma 

kesusilaan adalah .... 

uuuuu. selalu menepati janji yang telah diucapkan sendiri 

vvvvv. menyeberang ditempat penyeberangan 

wwwww. tidak berbicara ketika guru menjelaskan 

xxxxx. mengucapkan salam terlebih dahulu bila memasuki ruangan 

 Contoh siswa yang mematuhi peraturan tata tertib sekolah adalah .... 

zzzzz. membahas buku pelajaran diperpustakaan 

aaaaaa. saat jam istirahat duduk diperpustakaan 

bbbbbb. meminjam buku diperpustakaan 

cccccc. mengembalikan buku diperpustakaan tepat pada waktunya 

 Mengendari kendaraan bermotor dengan kecepatan tinggi merupakan tindakan 

yang tidak terpuji, karena .... 

eeeeee. mendapat dukungan dari teman-teman 

ffffff. dapat menguntungkan pihak lain 

gggggg. membuat polisi lebih disiplin mengatur jalan 

hhhhhh. dapat merugikan diri sendiri dan orang lain 

 Konsekwensi apabila kita tidak menerapkan norma, kebiasaan dan adat 

istiadat di masyarakat adalah .... 

jjjjjj. masyarakat akan terpenuhi hak dan kewajibannya 

kkkkkk. masyarakat akan tenteram 

llllll. akan timbul keresahan, kegelisahaan dan kegoncangan dalam 

masyarakat 

mmmmmm. akan meningkatnya kesadaran masyarakat 

 Norma hukum akan sangat baik jika dibuat oleh lembaga yang berwenang dan 

disesuaikan dengan kondisi sosial daerh yang bersangkutan. Bagimana bila 

hukum yang dibuat pemerintah tidak sesuai dengan kondisi daerah .... 

oooooo. tidak berlaku   c. dibatalkan 

pppppp. ditinjau kembali   d. dicabut 

 Manusia itu adalah zoon politicon, ajaran tersebut pendapat dari .... 

rrrrrr. Grotius   c. Von Vollenhopen 

ssssss. Hobbes   d. Aristoteles 

 

 Jangan meludah disembarangan tempat merupakan norma .... 

uuuuuu. Kesusilaan   c. Agama 

vvvvvv. Kesopanan   d. hukum 

 Jangan  sombong dan jangan  berbohong merupakan  bentuk  dan perintah 

norma ... 
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xxxxxx. Kesusilaan    c. Agama 

yyyyyy. Kesopanan   d. hukum 

 Norma dan kaidah merupakan alat untuk menciptakan ketertiban dan 

keteraturan dalam masyarakat, karenanya harus dilaksanakan dengan penuh ... 

aaaaaaa. Kebijaksanaan dan kearifan  

bbbbbbb. Kesabaran dan kesungguhan 

ccccccc. Kesabaran dan keikhlasan  

ddddddd. Kesadaran dan tangungjawab 

 Siksaan diakhirat merupakan sanksi pelanggaran norma ... 

fffffff. Agama    c. Kesopanan 

ggggggg. Kesusilaan   d. hukum 

 Norma yang bersumber dari pergaulan masyarakat disebut norma ... 

iiiiiii. Agama    c. Kesopanan 

jjjjjjj. Kesusilaan   d. hukum 

 Tujuan diciptakannya norma agama adalah ... 

lllllll. Terciptanya kehidupan yang tentram, aman dan damai 

mmmmmmm. Terciptanya ketetraman hidup di dunia dan akherat 

nnnnnnn. Terciptanya insan-insan yang beriman dan bertagwa pada TYME 

ooooooo. Terciptanya suasana negara yang gemah ripah loh jinawi  

 Negara Indonesia adalah negara hukum, maka ... 

qqqqqqq. Setiap warga negara diatur oleh hukum 

rrrrrrr. Hukum menjadi dasar negara Indonesia 

sssssss. Setiap warga negara sadar hukum 

ttttttt. Setiap warga negara belajar hukum 

 Terwujudnya masyarakat yang tertib dan teratur apabila masyarakat 

berpegang teguh pada .... 

vvvvvvv. Kemampuan pada diri sendiri 

wwwwwww. Pendirian yang kuat pada setiap individu 

xxxxxxx. Peraturan hukum yang berlaku 

yyyyyyy. Kemampuan dan kepercayaan pada pemimpin 

 Di bawah ini yang tidak termasuk syarat-syarat negara hukum adalah .... 

aaaaaaaa. Adanya undang-undang yang mengatur hak dan kewajiban warga 

negara 

bbbbbbbb. Memiliki alat-alat kekuasaan negara 

cccccccc. Adanya peradilan yang bebas dan tidak memihak 

dddddddd. Adanya pranserta masyarakat kepada alat-alat negara 

 

 

 

 

 Agar tercipta kehidupan masyarakat yang tertib dan teratur, maka sikap yang 

harus dikembangkan adalah .... 

ffffffff. Mengikuti penyuluhan-penyuluhan hukum 

gggggggg. Berdisiplin terhadap peraturan yang berlaku 

hhhhhhhh. Mengajak masyarakat untuk sadar hukum 

iiiiiiii. Menghayati hukum yang berlaku 
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 Peraturan hukum yang bersumber dari perjanjian negara disebut hukum .... 

kkkkkkkk. Undang-undang   c. Traktat 

llllllll. Kebiasaan    d. yurisprodensi 

 Sumber hukum dasar nasional adalah .... 

nnnnnnnn. Pancasila    c. Tap MPR 

oooooooo. UUD 1945    d. Undang-undang 

 Setiap orang menghendaki adanya rasa aman, tertib, tentram dalam hidup 

bermasyarakat, suasana itu dapat terwujud apabila setiap warganegara .... 

qqqqqqqq. Terpenuhi dan tercukupi semua kebutuhannya 

rrrrrrrr. Melaksanakan kewajibannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

ssssssss. Mentaati hukum dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat 

tttttttt. Bersama-sama pemerintah menegakkan hukum yang berlaku 

 Seorang siswa dapat dikatakan telah melaksanakan hukum dilingkungan 

sekolah apabila mau ... 

vvvvvvvv. Menjadi pengurus kelas  

wwwwwwww. Menambung sebagian uang 

xxxxxxxx. Giat blajar     

yyyyyyyy. Menaati tata tertib 

 Menegakkan kebenaran dan keadilan merupakan tangungjawab .... 

aaaaaaaaa. Tokoh-tokoh masyarakat   

bbbbbbbbb. Pemegang kekuasaan negara 

ccccccccc. Seluruh warganegara   

ddddddddd. Semua pejabat negara 

 Kepatuhan terhadap hukum yang berlaku dalah kehidupan masyarakat sangat 

penting artinya karena .... 

fffffffff. Menghindari tindakan yang memaksanakan kehendak pribadi atau 

golongan 

ggggggggg. Mengubah kehidupan masyarakat yang kurang menganal 

tata krama 

hhhhhhhhh. Menjamin kelancaran warga negara dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan 

iiiiiiiii. Mencegah tindakan yang dapat memecah persatuan masyarakat 

 Sikap hidup dalam masyarakat yang sopan, santun dan ramah tamah 

merupakan sikap .... 

kkkkkkkkk. Merendahkan diri sendiri 

lllllllll. Biasa sebab orang tua memang harus dihormati 

mmmmmmmmm. Orang dalam bergaul selalu rendah diri 

nnnnnnnnn. Terpuji 

 Dikucilkan dari orang lain merupakan saksi norma .... 

ppppppppp. Agama   c. Kesusilaan 

qqqqqqqqq. Kesopanan  d. hukum 

 Sanksi yang akan diterima diakherat merupakan sanksi dari norma .... 

sssssssss. Agama   c. Kesopanan 

ttttttttt. Kesusilaan  d. hukum 
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Setelah itu, barulah dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal 

yang telah dibuat. Validitas menunjuk sejauh mana tes yang merupakan 

seperangkat soal-soal, memang mengukur apa yang dimaksudkan hendak diukur 

dalam hal ini ditentukan berdasarkan derajat representatifnya isi tes itu sesuai hal 

yang diukur. Alat ukur dikatakan valid apabila memiliki ketepatan dan 

kecermatan dalam melaksanakan fungsi ukurnya, atau sejauh mana tes itu 

mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2000). Uji validitas 

dilakukan terhadap isi, konstruk dan validitas terhadap kriteria. Uji validitas untuk 

soal yang berbentuk objektif biasanya dilalui dengan uji Gregory dan analisis butir 

berdasarkan koifisien korelasi biserial. Uji validitas untuk soal yang bersifat 

otentik biasanya dilalui dengan uji Gregory dan product moment. Sedangkan 

reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran 

dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf keajegan 

(konsistensi) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur dengan alat yang 

setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2000). Suatu tes dapat dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 

hasil yang tetap/konsisten walapun digunakan dalam waktu dan kondisi yang 

berbeda. Uji reliabilitas tes yang berbentuk objektif biasanya dilalui dengan KR 

20, daya beda dan tingkat kesukaran. Sedangkan uji reliabilitas untuk soal yang 

bersifat otentik biasanya dilalui dengan Alpha Cronbach. Secara paradigmatik 

pengembangan model evaluasi pembelajaran Pendidikan multikultur dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Bagan 7.7. Pengembangan Model Evaluasi Pembelajaran PPKn 
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